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Fraud in financial state$me$nts is a se$rious issue$ that thre$ate$ns a company's 

cre$dibility and sustainability. This study aims to analyze$ the$ role$ of inte$rnal control 

and inte$grity in pre$ve$nting financial state$me$nt fraud. The$ me$thod use$d is a 

Syste$matic Lite$rature$ Re$vie$w of te$n re$le$vant scie$ntific journals. The$ re$vie$w re$sults 

indicate$ that strong inte$rnal controls and both individual and organizational 

inte$grity are$ the$ dominant factors in pre$ve$nting fraud. Inte$rnal control include$s 

task se$gre$gation, inte$rnal audits, and proce$dural compliance$. Me$anwhile$, 

inte$grity re$fle$cts moral value$s that e$ncourage$ hone$st be$havior e$ve$n in the$ 

pre$se$nce$ of fraud opportunitie$s. The$ findings also show that the$ e$ffe$ctive$ne$ss of 

fraud pre$ve$ntion is e$nhance$d whe$n the$se$ factors are$ supporte$d by othe$rs, such as 

auditor e$thics, good corporate$ gove$rnance$, and organizational commitme$nt. 

The$re$fore$, fraud pre$ve$ntion re$quire$s a compre$he$nsive$ and syne$rgistic approach 

that balance$s structural and moral aspe$cts. 
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Ke$curangan dalam laporan ke$uangan me$rupakan pe$rmasalahan se$rius yang 

me$ngancam kre$dibilitas dan ke$langsungan pe$rusahaan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$nganalisis pe$ran pe$nge$ndalian inte$rnal dan inte$gritas dalam me$nce$gah 

ke$curangan laporan ke$uangan. Me$tode$ yang digunakan adalah Syste$matic 

Lite$rature$ Re$vie$w te$rhadap se$puluh jurnal ilmiah yang re$le$van. Hasil te$laah 

me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal yang kuat se$rta inte$gritas individu dan 

organisasi me$rupakan faktor dominan dalam me$nce$gah ke$curangan. Pe$nge$ndalian 

inte$rnal me$ncakup pe$mbagian tugas, audit inte$rnal, dan ke$patuhan te$rhadap 

prose$dur. Se$me$ntara itu, inte$gritas me$nce$rminkan nilai moral yang me$ndorong 

pe$rilaku jujur me$skipun ada pe$luang untuk be$rbuat curang. Hasil studi juga 

me$ngindikasikan bahwa e$fe$ktivitas pe$nce$gahan ke$curangan akan le$bih optimal 

jika ke$dua faktor ini dile$ngkapi de$ngan e$le$me$n lain se$pe$rti e$tika auditor, good 

corporate$ gove$rnance$, dan komitme$n organisasi. De$ngan de$mikian, pe$nce$gahan 

ke$curangan me$me$rlukan pe$nde$katan yang me$nye$luruh dan sine$rgis antara aspe$k 

struktural dan moral. 

A. Pendahuluan 

Ke$curangan laporan ke$uangan adalah suatu ke$rangka yang dilakukan ole$h se$orang karyawan 

pe$rusahaan de$ngan se$ngaja me$nghilangkan informasi ke$uangan me$lalui manipulasi data akuntansi dan 

pe$laporan ke$uangan guna me$nye$mbunyikan kondisi ke$uangan yang se$be$narnya yang dapat be$rdampak 

langsung te$rhadap ke$pe$rcayaan inve$stor, me$ngancam kre$dibilitas dan ke$be$rlangsungan suatu pe$rusahaan. 

Di Indone$sia, te$rjadi be$be$rapa kasus ke$curangan laporan ke$uangan yang me$nunjukkan le$mahnya siste$m 

pe$ngawasan misalnya pe$ncatatan pe$ndapatan fiktif, pe$nge$cilan biaya yang dilaporkan, atau 

pe$ngge$le$mbungan nilai ase$t yang dilaporkan pada laporan ke$uangan (Indriana & Anshori, 2022). 

Pe$nge$ndalian inte$rnal adalah prose$s yang dilakukan ole$h de$wan komisaris, manaje$me$n, dan pe$rsonal 

lainnya di dalam suatu e$ntitas. Prose$s ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan ke$yakinan ke$pada manaje$me$n 

bahwa pe$rusahaante$lah me$ncapai tujuan dan sasarannya, se$hingga pe$nge$ndalian inte$rnal se$cara 

ke$se$luruhan juga dike$nal se$bagai ke$bijakan pe$rusahaan (Fitriana e$t al., 2022). De$ngan kata lain, 

pe$nge$ndalian inte$rnal be$rfungsi untuk me$mbe$rikan ke$yakinan ke$pada pihak te$rkait bahwa e$ntitas te$lah 
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me$ncapai tujuan-tujuannya de$ngan me$nggunakan ke$bijakan, prose$dur, dan sumbe$r daya yang se$suai dan 

e$fe$ktif.  

Namun, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal di se$buah pe$rusahaan tidak be$rjalan de$ngan baik kare$na pe$milik 

pe$rusahaan kurang me$mahami te$ntang pe$nge$ndalian inte$rnal. Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang kuat 

tidak akan be$rfungsi optimal jika tidak didukung ole$h pe$rilaku e$tis dan inte$gritas individu di dalam 

pe$rusahaan (Karim & Novita, 2022). Inte$gritas adalah nilai moral yang me$nunjukkan sikap jujur, 

be$rtanggung jawab, se$rta konsiste$n antara tindakan se$se$orang de$ngan prinsip e$tika yang dipe$gang. Orang 

yang me$miliki inte$gritas tinggi ce$nde$rung le$bih patuh pada aturan me$skipun te$rdapat risiko te$rjadinya 

ke$salahan. Inte$gritas individu be$rdampak ne$gatif pada ke$mungkinan te$rjadinya ke$curangan akuntansi, 

artinya se$makin tinggi inte$gritas se$se$orang, se$makin ke$cil ke$mungkinan me$lakukan ke$curangan (Anggara 

& Suprasto, 2020). 

Me$mbangun siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif dan me$ndorong budaya inte$gritas justru le$bih 

sulit dilakukan dibandingkan pe$rusahaan publik. Hal ini dise$babkan ole$h struktur ke$pe$milikan yang 

te$rpusat, kurangnya transparansi, se$rta re$ndahnya pe$ngawasan e$kste$rnal yang e$fe$ktif (Achmad e$t al. , 

2024). Kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis bagaimana pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

dampak inte$gritas dalam me$nce$gah ke$curangan pada laporan ke$uangan. 

B. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Syste$matic Lite$rature$ Re$vie$w. Syste$matic 

Lite$rature$ Re$vie$w atau tinjauan pustaka siste$matis adalah istilah yang se$ring digunakan untuk me$ngacu 

pada suatu me$tode$ pe$ne$litian atau rise$t te$rte$ntu, de$ngan tujuan me$ngumpulkan dan me$nge$valuasi 

pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan topik te$rte$ntu (Arie$f & Sugiarti, 2022). De$ngan me$lakukan lite$rature$ 

re$vie$w, pe$ne$litian ini akan me$ngumpulkan, me$nganalisis, dan me$nge$valuasi artike$l ilmiah te$rkait untuk 

me$mahami se$rta me$nyajikan informasi te$rbaru me$nge$nai topik te$rse$but (Puspita e$t al. , 2023). 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

No Nama Penulis & Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Wulandari & Nuryanto, 

(2018) 

Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal, Ke$sadaran Anti-

Fraud, Inte$gritas, 

Inde$pe$nde$nsi, dan 

Profe$sionalisme$ Te$rhadap 

Pe$nce$gahan Ke$curangan 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

inte$gritas me$miliki dampak 

be$sar dalam me$nce$gah 

tindakan pe$nipuan. Faktor-

faktor lain se$pe$rti ke$sadaran 

te$rhadap pe$nipuan, 

ke$mandirian, se$rta 

profe$sionalisme$ juga be$rpe$ran 

dalam me$nce$gah te$rjadinya 

fraud. 

2 Bria,dkk (2024) Analisis Pe$ngaruh Siste$m 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal dan 

Akuntabilitas Te$rhadap 

Pe$nce$gahan Fraud Pe$nge$lolaan 

Dana De$sa 

Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal 

me$mpunyai pe$ngaruh yang 

pe$nting dalam me$nce$gah 

tindakan pe$nipuan dalam 

pe$nge$lolaan dana de$sa; 

se$dangkan akuntabilitas tidak 

me$mbe$rikan pe$ngaruh yang 

signifikan. 

3 Fitriana, dkk (2022) Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal dan Good Corporate$ 

Gove$rnance$ Te$rhadap 

Pe$nce$gahan Ke$curangan 

(Fraud) 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

GCG yang dite$rapkan 

be$rsamaan me$miliki dampak 

be$sar dalam me$ngurangi 

ke$mungkinan te$rjadinya fraud. 

4 He$rlita & Bayunitri 

(2021) 

Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal Te$rhadap Pe$nce$gahan 

Pe$nge$ndalian inte$rnal 

me$mbantu me$nce$gah fraud 
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Ke$curangan (Studi Kasus PT. 

Dirgantara Indone$sia) 

se$be$sar 55%. Ke$kurangan 

dalam kontrol bisa me$mbuat 

data mudah dimanipulasi. 

5 Raje$swari & Rasmini 

(2022) 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal, 

Asime$tri Informasi, Inte$gritas, 

dan Budaya Organisasi pada 

Ke$curangan Akuntansi 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

inte$gritas me$miliki dampak 

ne$gatif dan pe$nting te$rhadap 

ke$curangan. Budaya organisasi 

se$rta ke$tidakse$imbangan 

informasi me$miliki pe$ngaruh 

yang be$rgantung pada situasi 

te$rte$ntu. 

6 Fe$briansyah & Indirwan  

(2022) 

Pe$ngaruh Inte$gritas dan 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

Te$rhadap Pe$nce$gahan Fraud 

dalam Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Ne$gara 

Pe$nge$ndalian inte$rnal le$bih 

e$fe$ktif daripada inte$gritas 

dalam me$nce$gah tindakan 

pe$nipuan; dipe$rlukan 

pe$ngawasan yang sangat ke$tat. 

7 Ayu Az-Zahra, dkk 

(2021) 

Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal dan Inte$gritas 

Karyawan Te$rhadap 

Pe$nce$gahan Ke$curangan 

(Fraud) pada PT. Bank KE$B 

Hana Indone$sia 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

inte$gritas karyawan 

me$mainkan pe$ran pe$nting yang 

be$sar, yaitu se$kitar 87,7%, 

dalam me$nce$gah te$rjadinya 

ke$curangan di se$ktor 

pe$rbankan. 

8 Widjanarko, dkk (2024) Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal, E$tika Auditor, dan 

Good Corporate$ Gove$rnance$ 

Te$rhadap Pe$nce$gahan Fraud 

E$tika auditor be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$nce$gah tindakan 

pe$nipuan. Siste$m pe$nge$ndalian 

inte$rnal dan good corporate$ 

gove$rnance$ tidak me$miliki 

dampak yang signifikan. 

9 E$rliani & Hutnale$ontina  

(2023) 

Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal, Komitme$n 

Organisasi, dan Asime$tri 

Informasi Te$rhadap 

Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan 

Akuntansi 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dan 

komitme$n organisasi 

me$mbantu me$nce$gah tindakan 

pe$nipuan. Ke$tidakse$imbangan 

informasi dapat me$mpe$rbe$sar 

ke$mungkinan te$rjadinya 

pe$nipuan. 

 

2. Pembahasan 

Ke$curangan dalam laporan ke$uangan adalah masalah se$rius di se$ktor bisnis dan pe$me$rintahan 

kare$na dapat me$rusak ke$pe$rcayaan masyarakat, me$ngganggu prose$s pe$ngambilan ke$putusan, dan 

me$nye$babkan ke$rugian signifikan bagi pe$mangku ke$pe$ntingan. Ole$h kare$na itu, banyak pe$ne$litian 

te$lah dilakukan untuk me$ne$mukan faktor-faktor yang dapat me$mbantu me$nce$gah te$rjadinya 

ke$curangan. Dari hasil be$be$rapa jurnal yang te$lah dite$liti, te$rdapat dua variabe$l utama yang se$cara 

konsiste$n me$nunjukkan pe$ran pe$nting dalam me$nghindari ke$curangan, yaitu pe$ngawasan inte$rnal dan 

inte$gritas individu maupun organisasi. Se$lain itu, be$be$rapa faktor tambahan juga dapat me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas pe$nce$gahan ke$curangan apabila dite$rapkan se$cara sine$rgis.  

Dari pe$ne$litian yang dilakukan te$rhadap se$puluh jurnal, diungkapkan bahwa pe$nce$gahan 

ke$curangan tidak hanya dite$ntukan ole$h satu e$le$me$n, me$lainkan me$rupakan hasil kolaborasi be$rbagai 

faktor. Be$be$rapa e$le$me$n yang te$rbukti e$fe$ktif dalam me$nce$gah ke$curangan pada laporan ke$uangan 

antara lain: 

a. Pe$nge$ndalian inte$rnal, yang me$rupakan siste $m re$smi yang me$ncakup pe$mbagian tugas, audit 

inte$rnal, pe$laporan transaksi, dan prose$dur pe$ngawasan. 
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b. Inte$gritas individu, yaitu nilai e$tika yang me$ndorong pe$rilaku yang jujur dan be$rtanggung jawab 

dalam me$njalankan tugas. 

c. Ke$sadaran te$rhadap pe$nipuan, se$pe$rti yang diungkapkan ole$h  Wulandari & Nuryanto (2018), di 

mana pe$mahaman te$ntang risiko pe$nipuan dapat me$ningkatkan ke$waspadaan individu. 

d. Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG), yang me$ncakup prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

tanggung jawab se$pe$rti yang dije$laskan ole$h Fitriana,dkk (2022). 

e. E$tika auditor, yang be$rfungsi dalam me$ngide$ntifikasi pe$nipuan se$lama prose$s audit be$rlangsung 

(Widjanarko e$t al., 2024). 

f. Komitme$n organisasi, yang me$mpe$rkuat budaya ke$patuhan te$rhadap pe$raturan (E$rliani & 

Hutnale$ontina, 2023). 

Namun, di antara se$mua e$le$me$n te$rse$but, pe$nge$ndalian inte$rnal dan inte$gritas muncul se$bagai te$ma 

yang paling konsiste$n dan dominan dalam be$rbagai konte$ks pe$ne$litian. 

 

Peran pengendalian internal dalam mencegah kecurangan laporan keuangan  

Pe$nge$ndalian inte$rnal adalah fondasi utama bagi siste$m pe$nce$gahan pe$nipuan di se$buah 

organisasi. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Bria,dkk (2024), He$rlita & Bayunitri (2021) 

dan Fitriana,dkk (2022) me$nunjukkan bahwa siste$m pe$nge$ndalian yang e$fe$ktif dapat se$cara signifikan 

me$ngurangi ke$mungkinan te$rjadinya ke$curangan. Pe$nge$ndalian ini me$ncakup e$le$me$n struktural 

se$bagai be$rikut: 

a. Pe$mbagian tugas dan otorisasi yang me$nce$gah adanya ke$mungkinan pe$nyalahgunaan ke$kuasaan. 

b. Audit inte$rnal dan pe$ngawasan yang dilakukan se$cara te$ratur, yang me$mpe$rce$pat 

pe$ngide$ntifikasian anomali dalam laporan. 

c. Ke$patuhan te$rhadap prose$dur yang me$mastikan bahwa se$mua transaksi me$ngikuti standar yang 

te$lah dite$tapkan. 

Se$bagai contoh, pe$ne$litian yang dilakukan He$rlita & Bayunitri (2021) me$nunjukkan bahwa 

pe$nge$ndalian inte$rnal be$rkontribusi se$be$sar 55% dalam usaha pe$nce$gahan pe$nipuan di PT Dirgantara 

Indone$sia. De$mikian halnya, Bria,dkk (2024) me$ne$mukan bahwa siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal e$fe$ktif 

dalam manaje$me$n dana de$sa, me$skipun akuntabilitas pe$nge$lola be$lum se$pe$nuhnya optimal. 

Namun, studi yang dilakukan ole$h Widjanarko,dkk (2024) me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal 

tidak se$lalu be$rpe$ngaruh signifikan jika tidak didukung ole$h faktor e$tika dan komitme$n profe$sional. 

Ini me$nggambarkan bahwa e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian inte$rnal juga dite$ntukan ole$h kualitas 

imple$me$ntasinya se$rta dukungan dari e$le$me$n lain se$pe$rti inte$gritas dan budaya organisasi. 

 

Pengaruh integritas dalam mencegah kecurangan laporan keuangan 

Inte$gritas me$rupakan faktor pe$nting dalam individu yang be$rkontribusi pada pe$mbe$ntukan 

pe$rilaku e$tis. Individu de$ngan inte$gritas yang tinggi akan te$tap be$rsikap jujur me$skipun te$rdapat 

ke$se$mpatan untuk me$lakukan ke$curangan. Dalam lingkungan organisasi, inte$gritas tidak hanya 

me$ncakup ke$jujuran pribadi, te$tapi juga ke$te$rlibatan dalam budaya ke$rja yang me$ngutamakan nilai-

nilai e$tika. 

Be$be$rapa studi me$ne$kankan pe$ntingnya inte$gritas dalam me$ngurangi pe$nipuan, se$pe$rti yang 

diungkapkan ole$h Wulandari dan Nuryanto (2023), Inte$gritas me$miliki dampak signifikan dalam 

pe$nce$gahan pe$nipuan, se$jalan de$ngan pe$nge$ndalian inte$rnal. Hal ini dipe$rkuat de$ngan pe$ndapat ole$h 

Raje$swari dan Rasmini (2022) yang me$nyatakan bahwa Inte$gritas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

ke$ce$nde$rungan ke$curangan dalam akuntansi, yang be$rarti se$makin tinggi inte$gritas se$se$orang, 

se$makin ke$cil ke$mungkinan te$rjadinya pe$nipuan. Se$rta pe$ndapat dari Ayu Az-Zahra,dkk (2021) 

bahwa Kombinasi antara pe$nge$ndalian inte$rnal dan inte$gritas karyawan dapat me$nce$gah pe$nipuan 

hingga 87,7% di se$ktor pe$rbankan. 

Namun, inte$gritas tidak akan me$mbe$rikan hasil yang optimal tanpa dukungan siste$m. 

Pe$ne$litian ole$h Fe$briansyah & Indirwan (2022) me$nunjukkan bahwa me$skipun inte$gritas 

be$rpe$ngaruh, hal ini tidak cukup jika tidak didukung ole$h pe$ngawasan inte$rnal yang kuat. Ini 

me$nunjukkan bahwa inte$gritas adalah aspe$k yang sangat pe$nting, te$tapi bukan satu-satunya solusi. 
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Pe$nting juga untuk dicatat bahwa inte$gritas tidak bisa te$rbe$ntuk se$cara tiba-tiba. Prose$s 

pe$nge$mbangan yang be$rke$lanjutan dipe$rlukan me$lalui pe$latihan, kode$ e$tik, te$ladan dari pimpinan, 

se$rta lingkungan organisasi yang me$ndorong pe$rilaku jujur dan be$rtanggung jawab. 

 

D. Simpulan 

Ke$curangan dalam laporan ke$uangan me$rupakan ancaman se$rius yang dapat me$rusak 

ke$pe$rcayaan publik dan me$ngganggu stabilitas organisasi. Be$rdasarkan hasil te$laah te$rhadap 

se$puluh jurnal, disimpulkan bahwa pe$nce$gahan ke$curangan tidak dapat be$rgantung pada satu 

faktor saja, me$lainkan me$me$rlukan kombinasi dari be$rbagai e$le$me$n yang saling me$ndukung. 

Dua faktor utama yang paling konsiste$n dan dominan dalam me$nce$gah ke$curangan adalah 

pe$nge$ndalian inte$rnal dan inte$gritas individu maupun organisasi. 

Pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ran se$bagai siste$m dasar pe$nce$gahan, yang me$ncakup pe$mbagian 

tugas, audit inte$rnal, se$rta ke$patuhan te$rhadap prose$dur. Siste$m ini te$rbukti signifikan dalam 

me$ngurangi risiko pe$nipuan, me$skipun e$fe$ktivitasnya sangat be$rgantung pada kualitas 

pe$laksanaan dan dukungan dari e$le$me$n lain se$pe$rti e$tika dan budaya organisasi. Inte$gritas, di sisi 

lain, me$rupakan pondasi moral yang me$ndorong individu untuk be$rtindak jujur me$ski ada 

pe$luang me$lakukan ke$curangan. Namun, inte$gritas pe$rlu ditumbuhkan me$lalui pe$latihan, budaya 

ke$rja yang se$hat, dan te$ladan dari pimpinan, se$rta harus dibare$ngi de$ngan siste$m pe$ngawasan 

yang kuat untuk me$mbe$rikan hasil optimal. 

Faktor tambahan se$pe$rti ke$sadaran te$rhadap pe$nipuan, e$tika auditor, good corporate$ 

gove$rnance$, dan komitme$n organisasi juga me$mpe$rkuat siste$m pe$nce$gahan bila dite$rapkan 

se$cara sine$rgis. De$ngan de$mikian, pe$nce$gahan ke$curangan yang e$fe$ktif me$me$rlukan pe$nde$katan 

holistik dan be$rke$lanjutan yang me$ncakup aspe$k struktural dan moral se$cara se$imbang. 
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